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IDENTIFIKASI LITOLOGI BAWAH PERMUKAAN PADA DAERAH 

MEGALREJO MENGGUNAKAN METODE GEOLISTRIK 

KONFIGURASI WENNER-SCHLUMBERGER 

 

DEVITA SIAGIAN 

Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Sriwijaya 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 

 

Abstrak 

 

 Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi litologi bawah permukaan 

pada daerah Megalrejo, Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner-Schlumberger. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi litologi berdasarkan nilai resistivitas batuan 

di Megalrejo. Tahap pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perangkat 

lunak AGGISAdmin dan Res2dinv.Dari hasil penelitian litologi batuan yang 

diidentifikasi di daerah penelitian adalah batu pasir di line 1 pada kedalaman 5-8 

m dengan nilai resistivitas 2.275-5.50 Ωm, di line 2 pada kedalaman 4-7 m dengan 

nilai resistivitas 3.66-7.40 Ωm, dan line 3 pada kedalaman 0.5-6.37 m dengan 

nilai resistivitas 3.94-7.90 Ωm. Batu lempung di line 1 pada kedalaman 8-12 m 

dengan nilai resistivitas 1.37-1.94 Ωm, line 2 pada kedalaman 7-12 m dengan nilai 

resistivitas 1.81-2.57 Ωm, dan line 3 pada kedalaman 0.5-3.7 m di bentangan 18-

112 m dan pada kedalaman 9 m bersisipan dengan batu pasir dengan nilai 

resistivitas 1.96-3.94 Ωm. Pendugaan air tanah pada line 1 diidentifikasi berada 

pada kedalaman 12-26 m dengan nilai resistivitas 0.48-0.971 Ωm, pada line 2 

diidentifikasi pada kedalaman 9.60-21 m dengan nilai resistivitas 0.627-1.27 Ωm, 

dan pada line 3 diidentifikasi pada kedalaman 9.60-21 m dengan nilai resistivitas 

0.692-1.39 Ωm. 

 

Kata kunci: Metode geolistrik resistivitas, Konfigurasi Wenner-Schlumberger, 

Res2dinv, Identifikasi litologi bawah permukaan. 
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IDENTIFICATION OF SUBSURFACE LITHOLOGY IN MEGALREJO 

AREA USING THE GEOELECTRIC METHOD OF THE  

WENNER-SCHLUMBERGER CONFIGURATION  

 

DEVITA SIAGIAN 

Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences  
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Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 

 

Abstract 

 

 The research has been carried out on the identification of subsurface 

lithology in the Megalrejo area, Cepu District, Blora Regency, Central Java using 

the Wenner-Schlumberger configuration geoelectric method. The purpose of this 

study is to identify lithology based on rock resistivity values in Megalrejo. This 

research was conducted at the Oil and Gas Human Resources Development 

Center. The data processing stage in this study used AGGISAdmin and Res2dinv 

software. From the results of lithology research, the rocks identified in the study 

area are sandstone in line 1 at a depth of 5-8 m with a resistivity value of 2.275-

5.50 m, in line 2 a depth of 4-7 m with a resistivity value of 3.66-7.40 m, and line 

3 at a depth of 3.66-7.40 m. a depth of 0.5-6.37 m with a resistivity value of 3.94-

7.90 m. The claystone in line 1 at a depth of 8-12 m with a resistivity value of 

1.37-1.94 m, line 2 at a depth of 7-12 m with a resistivity value of 1.81-2.57 m, 

and line 3 at a depth of 0.5-3.7 m stretches 18-112 m and a depth of 9 m is 

inserted with sandstone with a resistivity value of 1.96-3.94 m. The groundwater 

estimation on line 1 is identified as being at a depth of 12-26 m with a resistivity 

value of 0.48-0.971 m, on line 2 being identified as being at a depth of 9.60-21 m 

with a resistivity value of 0.627-1.27 m, and on line 3 being identified as being at 

a depth of 9.60-21 m. with a resistivity value of 0.692-1.39 m.  

 

Keywords: Geoelectric resistivity method, Wenner-Schlumberger configuration, 

Res2dinv, Identification of subsurface lithology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penelitian ini berlokasi di Megalrejo, Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Sebagian 

besar wilayah Kabupaten Blora merupakan daerah krisis air, baik untuk air minum maupun 

untuk air irigasi. Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) bahwa empat 

tahun terakhir sebagian besar Kabupaten Blora setiap tahunnya kekeringan dan mengajukan 

permintaan bantuan air bersih kepada pemerintah ataupun mendapatkan bantuan sumbangan 

air bersih, pada tahun 2017, 2018, 2020 daerah Kecamatan Cepu termasuk salah satu 

kecamatan yang mengalami kekeringan (Blorakab.go.id tahun 2017, 2018, 2019, 2020). 

Karena hal itu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi struktur litologi batuan dibawah 

permukaan di salah satu desa di Kabupaten Blora. 

 Untuk memperoleh informasi formasi batuan di daerah penelitian dengan melakukan 

survey geologi bawah permukaan dapat diperoleh informasinya yaitu caranya dengan  

melakukan survey metode geolistrik. Metode geolistrik merupakan salah satu metode 

geofisika yang mempelajari sifat aliran listrik didalam bumi dan bagaimana cara 

mendektesinya dipermukaan bumi. Metode geolistrik yang dilakukan dalam penelitian kali ini 

adalah metode resistivitas. Penelitian metode geolistrik resistivitas ini bertujuan untuk 

mengetahui geologi bawah permukaan untuk memberikan gambaran mengenai struktur bawah 

permukaan di Megalrejo dengan menggunakan resistivitas batuan. Penelitian ini 

menggunakan geolistrik resistivitas dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger. Konfigurasi 

ini memiliki kelebihan yaitu karena memiliki sensitivitas yang bagus terhadap perubahan baik 

secara lateral maupun vertikal. Oleh sebab itu dilakukan penelitian tentang identifikasi litologi 

batuan menggunakan metode resistivitas konfigurasi Wenner-Schlumberger. 

 Pada penelitian ini software yang digunakan dalam menganalisis data geolistrik yang 

didapatkan di lapangan adalah Res2dinv. Dengan menggunakan software ini akan 

menghasilkan peta atau kontur data bawah permukaan yang membedakan tiap susunan 

litologi dengan nilai resisitivitas.  
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1.2 Rumusan Masalah   

 Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana litologi 

bawah permukaan berdasarkan nilai resisitivitas batuan di daerah penelitian Megalrejo, Cepu, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagai batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode geolistrik resistivitas dengan 

konfigurasi Wenner-Schlumberger.  

2. Data penelitian berupa data sekunder yang terdiri dari data pengukuran dan data cutting 

   batuan.  

3. Perangkat lunak yang digunakan adalah AGISSAdmin dan Res2dinv.   

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui litologi batuan bawah 

permukaan berdasarkan nilai resisitivitas batuan di daerah penelitian Megalrejo, Cepu, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah.   

  

1.5  Manfaat Tugas Akhir 

Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat:   

1. Mengetahui litologi batuan di daerah penelitian Megalrejo, Cepu, Kabupaten Blora, 

Jawa Tengah.  

2. Memberikan informasi litologi dan nilai resistivitas batuan sebagai acuan untuk pendugaan 

keberadaan air tanah bagi masyarakat khususnya di daerah penelitian Megalrejo, Cepu, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah.  
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